
 
 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan bahasan penelitian mengenai penggunaan kata berimbuhan 

dalam laporan Praktik Kerja Industri Program Keahlian Teknik Komputer dan 

Jaringan tahun 2013, ditemukan 2932 penggunaan kata berimbuhan yang 

mengalami proses morfofonemik. Dari 2932 penggunaan kata berimbuhan yang 

menjadi data penelitian, terdapat 2897 kata berimbuhan yang penggunaannya 

tepat atau sebesar 98,8% dan 35 kata berimbuhan yang penggunaannya tidak tepat 

atau sebesar 1,54%. 

 

Penggunaan kata berimbuhan yang ditemukan dalam penelitian meliputi,  

1. penggunaan kata berprefiks sebanyak 1089 kata yang terdiri atas prefiks 

{meN-} dengan alomorf yang ditemukan adalah {men-}, {mem-}, {me-i}, 

{meny-}, {menge-}, dan {meng-}; prefiks {ber-} dengan alomorf yang 

ditemukan yaitu {ber-}, {bel-} dan {be-}; prefiks {peN-} dengan beberapa 

alomorf yang ditemukan yaitu {pen-}, {pe-}, {pem-}, {peng-}, dan {peny-}; 

prefiks {per-} dengan alomorf yang ditemukan {per-}, {pe-}, {pel-}; prefiks 

{ter-} tidak ditemukan alomorfnya. 

2. penggunaan kata berkonfiks sebanyak 628 kata yang terdiri atas konfiks 

{peN-an}, dengan alomorf yang ditemukan adalah {pen-an}, {pem-an}, 

{peng-an}, dan {peny-an}; konfiks {per-an)}sebanyak 232 kata dengan 

alomorfnya yaitu: {per-an}, {pel-an) dan {pe-an}; dan berkonfiks,{ber-an} 

sebanyak 42 kata. 
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3. penggunaan kata bersimulfiks sebanyak 764 yang terdiri alas {me-kan} 

dengan alomorf yang ditemukan yakni {me-kan}, {men-kan}, {meny-kan} 

{meng-kan}, {mem-kan}; dan {me-i} sebanyak 222 kata dengan alomorf yang 

ditemukan adalah {men-i}, {meny-i}, {meng- i}, dan {mem-i}. 

4. penggunaan kata bersufiks ditemukan sebanyak 451 kata atau sebesar 15,38 

% yang terdiri dari pemunculan fonem /w/ dan /y/ serta pergeseran fonem 

dasar yang berarti pergeseran suku kata pada bentuk dasar yang telah 

diimbuhkan sufiks {-an}. 

 

Berdasarkan hasil dan bahasan penelitan mengenai penggunaan kata berimbuhan 

dalam laporan praktik kerja industri (prakerin)  Siswa SMK  Negeri 2 Bandar 

Lampung Tahun 2013 ditemukan penggunaan kata berimbuhan yang 

penggunaannya tepat dari segi bentuk. Selain itu, ditemukan pula penggunaan 

kata berimbuhan yang tidak tepat dari segi bentuk. Ketidaktepatan dari segi 

morfofonemiknya terjadi pada kata berimbuhan {meN-}, {ter-}, {per-an}, {meN-

kan},dan {meN-i} yakni ketidaktepatan dari segi kaidah morfofonemiknya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut 

1. Siswa SMK Negeri 2 Bandar Lampung, hendaknva lebih mencermati kaidah 

pembentukan kata salah satunya dalam hal penggunaan kata berimbuhan 

sehingga penggunaan kata berimbuhan dalam kalimat menjadi benar. 

2. Ketua program keahlian TKJ hendaknya lebih teratur dalam menyimpan 

dokumen-dokumen laporan praktik kerja industri sehingga dapat dengan 

mudah digunakan jika suatu saat ada yang memerlukannya. 
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3. Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Bandar Lampung, hendaknya mewajibkan 

seluruh siswa pada setiap program keahlian yang mengikuti kegiatan praktik 

kerja industri (prakerin) membuat laporan praktik kerja industri karena 

membuat laporan prakerin dapat dijadikan latihan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar serta melatih keterampilan berbahasa siswa 

yang kelak akan sangat berguna pada saat siswa masuk ke dunia kerja.  

4. Dalam mengajarkan tata pembentukan kata, handaknya guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia lebih memfokuskan pada pengajaran dari segi bentuk dan 

makna kata berimbuhan karena dalam tulisan siswa masih terdapat 

ketidaktepatan penggunaannya. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan ketepatan penggunaan kata berimbuhan, yaitu membiasakan 

siswa membuat karya tulis atau tugas-tugas dalam pembelajaran disekolah. 

Selanjutnya tugas-tugas tersebut diperiksa kemudian dikembalikan untuk 

dibahas dalam diskusi. 

 

 


